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Latar belakang penelitian ini adalah bahwa masih banyak siswa yang dalam 
penguasaan kosakata, atau perbendaharaan katanya masih terbatas. Selain itu juga, 
kurangnya kepercayaan diri para siswa dalam mempraktekan bahasa arab, seperti 
dalam berbicara dengan menggunakan bahasa Arab menjadi kendala kelancaran 
pembelajaran muhadatsah. Selain itu juga siswa di MTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas 
ini pembelajarannya dilaksanakan dikelas yang heterogen, artinya terdiri dari siswa 
yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Sehingga tidak mudah bagi 
seorang guru dalam menyampaikan pelajaran tanpa adanya strategi yang bervariasi. 
Oleh sebab itu guru menginginkan adanya penerapan strategi yang berbeda-beda 
dalam pembelajarannya. 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana strategi pembelajaran 
muhadatsah  di MTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas Tahun Pelajaran 2014/2015? 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Metode Observasi digunakan untukmemperoleh data 
tentang proses penerapan strategi pembelajaran muhadatsah di MTs Ma‟arif NU 1 
Karanglewas. Metode  wawancara digunakan untuk memperoleh penjelasan 
langsung tentang situasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti yaitu 
penerapan strategi  pembelajaran muhadatsah. Sedangkan metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum MTs Ma‟arif NU 1 
Karanglewas dan foto-foto penerapan strategi pembelajaran Muhadatsah. Untuk 
menganalisis data, penulis melakukan penelaahan seluruh data,penyajian data dan 
verifikasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah guru sudah menerapkan strategi pembelajaran 
muhadatsah dengan variatif. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran dapat mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka. 
Strategi yang digunakan antara lain: Hapalan Dialog (al-hif‟zh „ala al-hiwar) yaitu 
latihan meniru dan menghafalkan dialog mengenai berbagai macam situasi. Dialog 
melalui gambar (al-hiwar bil-shuwar)yaitu strategi yang digunakan guru melalui 
gambar yang diungkapkan secara lisan. Dialog Terpimpin ( al-hiwar al-muwajjah) , 
yaitu melengkapi pembicaraan sesuai dengan situasi tertentu yang dilatihkan. 
Bermain peran (al-tamtsil)yaitu peran yang diberikan oleh guru yang harus 
dilaksanakan oleh siswa.  
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A. Latar Belakang masalah 
 Belajar bahasa asing bukanlah suatu usaha yang mudah, dalam hal ini 
disebabkan bahasa asing bukanlah bahasa Ibu. Belajar adalah proses terjadinya 
perubahan “kebahasaan” seseorang yang relatif menetap yang dihasilkan dari 
pengalaman berupa latihan kebahasaan atau interaksi kebahasaan (Acep 
Hermawan, 2013: 30).Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk 
berinteraksi dengan sesamanya dan digunakan untuk mengeluarkan ide-ide yang 
ada didalam fikiran baik diekspresikan melalui ucapan atau tulisan. 
Setelah belajar bahasa pertama/bahasa Ibu, ada belajar bahasa yang bukan 
bahasa pertama ini disebut bahasa kedua dan bahasa asing. Bahasa kedua adalah 
bahasa yang digunakan dimasyarakat luas, atau bahasa yang diperoleh anak 
dalam pergaulan di masyarakatsedangkan bahasa asing adalah bahasa yang 
digunakan oleh orang asing, yaitu di luar lingkungan masyarakat atau bangsa 
(Acep Hermawan, 2013: 31). 
Dalam tatanan praktis pendidikan bahasa diselanggarakan melalui proses 
transformasi keilmuan dari seorang guru ke anak didiknya. Namun adakalanya 
proses pembelajaran tersebut kurang maksimal diterima oleh pemikiran anak 
didik. Hal ini dimungkinkan adanya sesuatu yang salah dari proses tersebut. 
Selama ini proses pembelajaran adalah proses monologis atau guru hanya 
menyampaikan materi dari buku tanpa kemudian memperhatikan feedback dari 
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anak didik, sehingga kemudian guru kurang bisa mengetahui dan mengukur mana 
keberhasilannya dalam melakukan pembelajaran. 
Pembelajaran melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang perlu 
dilakukan oleh siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Kesempatan 
untuk melakukan kegiatan proses hasil belajar ditentukan oleh guru kepada 
siswapada proses pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran tidak bisa dilakukan tanpa persiapan dan hanya 
mengandalkan kemampuan yang dimiliki oleh guru saja. Terutama pada 
pembelajaran bahasa dalam hal ini seorang guru harus mempunyai pengalaman 
yang cukup dan kreativitas yang tinggi dalam pembelajaran bahasa, salah satunya 
adalah persiapan, perencanaan dan pemilihan strategi yang tepat agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 
Pembelajaran bahasa Arab adalah proses penyajian dan penyampaian 
ilmu pengetahuan oleh guru bahasa Arab kepada murid dengan tujuan agar murid 
memahami dan menguasai bahasa Arab serta dapat mengembangkan (Ahmad 
Muhtadi Anshor, 2009: 6). Dalam pembelajaran bahasa Arab ada beberapa 
strategi yang meliputi pembelajaran yaitu :  
1. Strategi pembelajaran Istima’ (menyimak) 
2. Strategi pembelajaran Kalam (Berbicara) 
3. Strategi pembelajaran Qira’ah (Membaca) 
4. Strategi pembelajaran Kitabah (Menulis) 
5. Strategi pembelajaran Nahwu (Abdul Hamid dkk, 2008: 37) 
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 Kebiasaan yang dilakukan oleh manusia dalam mengungkapkan 
gagasan, ide dan keinginan yang ada pada dirinya adalah dengan berkomunikasi, 
maka dalam mempelajari bahasa Arab, juga perlu didukung oleh lingkungan 
masyarakat yang menggunakan bahasa Arab sebagai komunikasi sehari-hari. 
Bahasa Arab yang biasanya digunakan secara umum dalam pembicaraan 
atau percakapan sehari-hari oleh orang Arab adalah bahasa „amiyah (dialek 
lokal), sedangkan bahasa Arab yang diajarkan dalam lembaga-lembaga 
pendidikan manapun, adalah bahasa Arab fushah (Ahmad Fuad Effendi, 2005: 
123). 
Salah satu sub sistem yang ada dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 
kemahiran berbicara (Muhadatsah), yaitu dengan cara mengajak anak didik untuk 
bercakap -cakap dalam bahasa Arab. Dimulai dari kata-kata yang sederhana dan 
yang biasa dipakai sehari-hari, kemudian semakin lama semain luas dan 
beragam. Dengan tetap memperhatikan sub sistem yang lain sehingga 
kemampuan siswa dapat seimbang. 
Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan bahasa yang 
ingin dicapai dalam pengajaran  modern, terutama dalam bahasa Arab. Berbicara 
merupakan sarana utama untuk membina rasa saling pengertian dan komunikasi 
timbal balik dengan menggunakan bahasa sebagai mediannya (Ahmad Fuad 
Effendi, 2005: 112). Tingkat keberhasilan pada proses pembelajaran muhadatsah 
sebenarnya ada pada guru. Guru diartikan sebagai komponen yang sangat 
menentukan dalamimplementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, 
bagaimanapun bagus dan idealnya strategi , maka strategi tersebut tidak dapat 
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diaplikasikan. Layaknya seorang prajurit di medan pertempuran, keberhasilan 
penerapan strategi berperang untuk menghancurkan musuh akan sangat 
bergantung kepada kualitas prajurit itu sendiri. Demikian juga dengan guru, 
keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajaran akan tergantung dengan 
kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik, taktik pembelajaran yang 
diyakini.Apabila guru dapat secara tepat memilah topik pembicaraan sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa danmemilah kreatifitas dalam mengembangkan 
model-model pengajaran berbicara yang bervariasi.Guru yang menganggap 
mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran akan berbeda dengan 
guru yang menganggap bahwa belajar adalah suatu proses pemberian 
bantuanilmu kepada peserta didik (Wina Sanjaya, 2006: 52). 
Hasil wawancara awal pada tanggal 26 September 2014 dengan guru 
bahasa Arab yang mengampu kelas VIII dan XI yaitu bapak Didin di MTs 
Ma‟arif NU 1 Karanglewas, bahwa masih banyak siswa yang dalam penguasaan 
kosakata, atau perbendaharaan katanya masih terbatas. Selain itu juga, kurangnya 
kepercayaan diri para siswa dalam mempraktekan bahasa arab, seperti dalam 
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab menjadi kendala kelancaran 
pembelajaran muhadatsah. Selain itu juga siswa di MTs Ma‟arif NU 1 
Karanglewas ini pembelajarannya dilaksanakan dikelas yang heterogen, artinya 
terdiri dari siswa yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Sebagai 
contoh siswa yang berasal dari madrsah Ibtidaiyyah tentu sudah mengenal tata 
bahasa Arab, tetapi siswa yang berasal dari sekolah dasar rata-rata belum 
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mengenal sama sekali tentang tata bahasa Arab. Belum lagi masing-masing siswa 
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk meniliti lebih 
lanjut tentang strategi pembelajaran muhadatsah di MTs Ma‟arif NU 1 
Karanglewas. 
 
B. Definisi Operasional 
Kesalah pahaman sering sekali terhadap judul penelitian, sehingga dapat 
melahirkan problematika dalam penelitian dan berimbas pada kurangnya 
validitas dari sebuah penelitian. Oleh karena itu, untuk menghindari terjadinya 
hal tersebut, maka dijelaskan beberapa istilah dalam judul ini yaitu:  
1. Strategi Pembelajaran 
Diartikan sebagai daya upaya guru agar hasilpembelajaran yang telah 
dirumuskannya dapat dicapai secara berdaya guna dan berhasil guna 
(Sunhaji, 2009: 2). Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran 
(Oemar Hamalik, 2008: 57). 
Menurut Kemp yang dikutipoleh Wina Sanjayamenyebutkan bahwa 
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efesien. 
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Strategi pembelajaran yang dimaksud penulis adalah upaya guru 
dalam perencanaan dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai yang diinginkan. 
2. Muhadatsah 
Muhadatsah adalah cara menyajikan bahan pelajaran bahasa Arab 
melalui percakapan, dalam percakapan itu dapat terjadi antara guru dan 
murid, antara murid dan murid, sambil menambah dan terus memperkaya 
perbendaharaan kata-kata yang semakin banyak (Wa muna, 2011: 66). 
3. MTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas 
Adalah satu lembaga pendidikan formal setara dengan SMP, yang 
berada dibawah naungan Kementrian Agama yang terletak di Desa Babakan 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. 
Jadi, maksud judul yang penulis angkat yakni strategi pembelajaran 
muhadatsah di MTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas dalam menyajikan 
pembelajaran muhadatsah dengan bermacam-macam strategi yang digunakan 
agar merekadapat menyerap, memahami dan menguasai materi pelajaran 
yang disampaikan oleh gurunya tanpa merasa jenuh dan kesulitan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
adalah “Bagaimana strategi pembelajaran muhadatsah di MTs Ma‟arif NU 1 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penlitian yang penulis lakukan adalah untuk 
mendiskripsikan tentang berbagai macamstrategi yang dapat digunakan untuk 
memudahkan proses penyerapan dan pemahaman mata pelajaran bahasa Arab 
dalam pembelajaran muhadatsah diMTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas tahun 
pelajaran2014/2015. 
2. Manfaat Penelitian 
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulistentang strategi 
pembelajaran muhadatsah terutama diMTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas tahun 
pelajaran 2014/2015. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian yang sistematis tentang keterangan-
keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang ada hubungannya dengan 
penelitian yang mendukung terhadap arti pentingnya landasan penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis meneliti hal-hal yang berhubungan dengan strategi dalam 
pembelajaran muhadatsah. 
Dalam bukunya Acep Hermawan (2013) yang berjudul Metodologi 
Pembelajaran Bahasa Arab membahas tentang strategi bahasa Arab dengan 4 
keterampilan berbahasa salah satunya adalah keterampilan berbicara. Wa Muna 
(2011) dalam bukunya yang berjudulMetodologi Pembelajaran Bahasa Arab 
(Teori dan Aplikasi) menjelaskan tentang tujuan muhadatsah dan cara-caranya. 
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Penelitian-penelitian mengenai strategi pembelajaran muhadatsah yang 
pernah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya, yakni penelitian yang dilakukan 
oleh Umun Nasichatun (2011), dengan skripsinya yang berjudulUpaya guru 
Dalam Meningkatkan Muhadatsah di MTs Ma’arif NU 1 Tambak, dimana dalam 
skripsi tersebut menjelaskan berbagai strategi yang digunakan oleh guru dalam 
mengajar anak didiknya. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Widodo (2005), 
dengan judul Pengajaran Keterampilan Berbicara dalam Bahasa Arab di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Islam Mafatihussalam 
Banyumas. Kedua judul skripsi di atas sama-sama membahas tentang berbagai 
aspek yang menyangkut pembelajaran muhadatsah seperti penerapan, 
pendekatan, metode, dan teknik pengajaran bahasa Arab sedangkan yang penulis 
teliti tentang strateginya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan gambaran singkat 
tentang penelitian yang akan dilakukan peneliti, untuk mempermudah tentang 
skripsi ini. Adapun sistematikanya terdiri dari:  
1. Bagian Awal 
Pada bagian ini memuat halaman judul, halaman nota pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 
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2. Bagian Isi 
Bab I Meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Berisi landasan teori yang berkaitan dengan 
strategipembelajaran muhadatsah yang terdiri dari tiga sub bahasan. Sub 
bahasan yang pertama yaitu strategi pembelajaran, jenis-jenis strategi 
pembelajaran, prinsip-prinsip strategi pembelajaran. Sedangkan pada sub 
bahasan kedua yakni membahas tentang muhadatsah yang meliputi 
pengertian muhadatsah, tujuan pembelajaran muhadatsah, tahap-tahap 
latihan kemahiran muhadatsah, dan pada sub bahasan ketiga adalah strategi 
pembelajaran muhadatsah. 
Bab III Merupakan bab yang menyajikan tentang metode penelitian 
yang meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
Bab IV Merupakan bab yang menyajikan data dan analisis data 
tentang strategi pembelajaran muhadatsah yang diterapkan di MTs Ma‟arif 
NU 1 Karanglewas. 
Bab V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan 
penutup. 
Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampran-lampiran, dan 







Pada dasarnya, proses pembelajaran di MTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas, 
khususnya kelah VIII sudah cukup baik. Guru yang diberi amanat untuk 
melaksanakan tugas proses pembelajaran juga sudah cukup baik dengan 
menerapkan strategi yang cukup variatif. Dengan demikian suasana kelas 
menjadi hidup dan tidak monoton.Guru juga sudah cukup bagus dalam 
mengkondusifkan siswa kelas yang ramai dengan memusatkan anak didik pada 
materi yang diajarkan dengan strategi yang berbeda-beda. Begitu pula peserta 
didik yang ikut serta aktif dalam memberikan respon terhadap apa yang 
dilakukan oleh guru serta antusias dalam mengikuti setiap kegiatan dengan 
berusaha bertanya dan inginlebih baik dari temannya walaupun tidak semua 
murid seperti itu. Keadaan yang kondusif dan membuat siswa lebih aktif serta 
fokus memperhatikan pembelajaran dapattercapai sesuai yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian mengenai strategi pembelajaran muhadatsah di MTs 
Ma‟arif NU 1 KaranglewasTahun Pelajaran 2014/2015 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa strategi yang digunakanadalah sebagai berikut:  
1. Hapalan Dialog (al-hif’zh ‘ala al-hiwar) 
2. Dialog melalui gambar (al-hiwar bil-shuwar) 
3. Bermain peran (al-tamtsil) 




Dari hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran kepada beberapa 
pihak di antaranya sebagai berikut:  
1. Kepala Sekolah 
Lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah, karena 
dengan adanya sarana prasarana yang lengkap akan memperlancar kegiatan 
pembelajaran. Serta mengadakan pelatihan khusus bagi guru dalam rangka 
meningkatkan kompetensi para guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan menerapkan berbagai strategi agar pembelajaran lebih 
diminati oleh siswa, sehingga siswa lebih antusias dalam belajar. 
2. Guru Bahasa Arab 
Dalam menerapkan strategi hendaknya guru harus memperhatikan 
antusias peserta didik. 
3. Peserta didik 
Lebih rajin dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran , kurangi 
waktu bermain-main dan gunakan waktu sebaik mungkinuntuk belajar supaya 
dapat berprestasi. Karena dengan belajar yang rajin akan mempermudah 




Alhamdulilahi rabbil‟alamin tidak ada kata yang lebih indah selain 
ucapan rasa syukur kepada Allah SWT. Akhirnya atas petunjuk, rahmat dan kasih 
sayangnya selama ini, penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian ini tanpa 
halangan apapun. Meskipun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 
menyusun skripsi ini, akan tetapi penulismerasa masih banyak kekurangan di luar 
batas kemampuan penulis. Sehingga penulis membutuhkan saran dan kritik yang 
membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak 
yang telah ikut serta dalam membantu secara langsung maupun tidak langsung 
memberikan pengarahan dan bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis 
berharap semoga laporan penelitian ini dapat berguna baik bagi penulis maupun 
bagi siapapun yang membacanya. 
Billahi taufiq walhidayah, wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
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